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ii
 ABSTRAK
 Hubungan Antara Kontrol Diri dan Kematangan Emosi Dengan Kecenderungan Narsistik Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
 Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung
 Oleh Rizqoh Windu Utami
 1431080091
 Adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih menyuguhkan berbagai macam media sosial seperti whattsapp, instagram, facebook, line, twitter dan lain sebagainya. Akibatnya, para pengguna jejaring sosial ini lebih sering memposting foto-foto pribadinya dan kegiatannya dalam kehidupan sehari-hari untuk dipamerkan kepada temannya dengan mengharapkan pujian. Hal ini dapat memicu seseorang untuk menampilkan diri secara berlebihan sehingga dapat mengalami kecenderungan narsistik. Kecenderungan narsistik merupakan kecintaan terhadap diri sendiri secara berlebihan tanpa memperhatikan orang lain. Seseorang yang mengalami kecenderungan narsistik cenderung mengalami kegelisahan, karena mereka berusaha untuk membuat diri mereka terlihat positif, istimewa, dan sempurna di mata orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hubungan antara kontrol diri dan kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa (2) Hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa (3) Hubungan antara kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa.Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa (2) adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa (3) adanya hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa.Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekononomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan skala Kecenderungan Narsistik, Skala Kontrol Diri, dan Skala Kematangan Emosi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi berganda dan korelasi product moment.Hasil penelitian menunjukan (1) analisis korelasi berganda menghasilkan nilai R=0,328 dan F=4,594 dengan p=0,013 (p>0,01) yang berarti kontrol diri dan kematangan emosi tidak ada hubungan dengan kecenderungan narsistik. Hasil dari analisis product moment (2) diperoleh nilai rx1y=(-0,109) dengan p=0,339(p>0,01) yang berarti kontrol diri tidak ada hubungan dengan kecenderungan narsistik dan (3) rx2y=0,201 dengan p=0,076 (p>0,01) yang berarti kematangan emosi tidak ada hubungan dengan kecenderungan narsistik
 Kecenderungan Narsistik, Kontrol Diri, Kematangan Emosi

Page 3
                        


Page 4
                        


Page 5
                        

v
 PEDOMAN TRANSLITERASI
 Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat
 Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
 Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
 1. Konsonan
 Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
 ا A ذ Dz ظ Zh م M
 ب B ر Rع
 ‘(Komaterbalik
 di atas)
 ن N
 ت T ز Z و W
 ث Ts س S غ Gh ه H
 ج J ش Sy ف F
 ع`
 (Apostrof, tetapitidakdilambangkanapa
 bilaterletak di awal kata)
 ح H ص Sh ق Q
 خKh ض Dh ك K
 د D ط Th ل L ي Y
 2. Vokal
 Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap_
 - - - - - A جدل ا Ȃ ار س …ي Ai
 - -- - -I سذل ي Ȋ قیل …و Au
 و- - - - -
 U ذكر و Ȗ یجور
 3. Ta Marbutah
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan
 dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau
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vi
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah,
 Raudhah, Jannatu al-Na’im.
 4. Syaddah dan Kata Sandang
 Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
 diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata
 sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun
 syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu.
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 MOTTO
 طوال لجبال ٱولن تبلغ ألرض ٱمرحا إنك لن تخرق ألرض ٱتمش في وال
 ٣٧
 Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
 sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
 tidak akan sampai setinggi gunung.
 .
 (QS. Al-Isra, ayat 37)
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang juga teknologi
 mulai dari teknologi transportasi, komunikasi, industri dan lain sebagainya. Dan
 seiring dengan perubahan itu pula mau tidak mau kita akan terbawa arus
 modernisasi yang semakin canggih.
 Gadget, merupakan perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus.
 Jenis gadget sangat beraneka ragam tergantung dari fungsinya, seperti handphone,
 laptop, kamera digital, tablet, music player, PSP (Play station portabel), jam
 digital dan lain-lain. Perangkat ini memiliki fungsi untuk menghubungkan
 komunikasi antara seseorang dengan orang lain dengan berbagai fasilitas yang
 disediakan seperti, SMS (short message service), menerima dan melakukan
 panggilan salah satu fasilitas tambahan yaitu networking yang memuat fasilitas
 lainnya terutama di sub sosial media, sebagai hiburan, menambah wawasan, dan
 gaya hidup.
 Saat ini gadget menjadi gaya hidup masyarakat modern karena dapat
 membantu dan memudahkan kegiatan manusia. Salah satu gadget yang hampir
 dimiliki semua orang adalah handphone.Internet dapat memudahkan seseorang
 untuk berkomunikasi maupun mencari informasi, dengan adanya internet maka
 bermunculan jejaring sosial yang merupakan alat penghubung yang digunakan
 dewasa ini seperti, facebook, instagram, twitter, path, whatsapp, line dan lain
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2
 sebagainya.Dengan adanya jejaring sosial yang semakin marak, hal ini terjadi
 tidak hanya pada remaja atau anak-anak bahkan dewasa.Para pengguna jejaring
 sosial ini sering memposting foto-foto pribadinya dan kegiatannya dalam
 kehidupan sehari-hari untuk dipamerkan kepada teman-temannya dengan
 mengharapkan pujian.
 Pelajar dan mahasiswa merupakan salah satu sasaran yang sering dijadikan
 objek dalam penelitian.Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang menempuh
 pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi. Mahasiswa dalam tahap
 perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia
 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monks dkk, 2002). Secara hukum seseorang dapat
 dikatakan dewasa apabila ia sudah menginjak usia 21 tahun meskipun belum
 menikah. Hal ini berarti bahwa seseorang yang sudah berusia 21 tahun sudah
 dianggap dewasa dan selanjutnya dianggap sudah memiliki tanggung jawab
 terhadap perbuatannya.
 Pada penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang masuk dalam masa
 dewasa awal, menurut Erickson (Santrock, 2002) usia dewasa awal dimulai pada
 awal usia 20an dan berlangsung hingga usia 30an, yang ditandai dengan
 perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang sudah matang.
 Seperti halnya pada mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. Ketertarikan ini dimulai karena Fakultas
 Ekonomi dan Bisnis Islam ini merupakan fakultas baru yang mulai berkembang
 menjadi fakultas mandiri, yang telah berdiri selama kurang lebih 3 tahun, namun
 telah memiliki tingkat popularitas yang diminati banyak calon mahasiswa. Hasil
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3
 dari liputan Tribun Lampung Tahun 2016, program studi Perbankan dan Ekonomi
 syariah menempati urutan pertama dan kedua.Disusul program studi Pendidikan
 Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), serta Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai
 program studi yang paling banyak diminati.
 Eksistensi yang ditonjolkan oleh mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis
 Islam (FEBI) selama beberapa tahun terakhir menarik untuk diteliti. Karena,
 adanya kebiasaan jalinan pertemanan yang berkelompok-kelompok muncullah
 kebiasaan baru yang sifatnya eksploitatif secara interpersonal dan cenderung
 kurang memiliki empati terhadap orang lain yang dianggap bukan teman
 kelompoknya.
 Narsistik digambarkan sebagai pribadi yang memiliki ketertarikan
 terhadap dirinya yang mempercayai bahwa dirinya lebih unggul dibandingkan
 orang lain. Mereka berusaha untuk mendapatkan perhatian dan untuk memenuhi
 kebutuhan mereka untuk kekuasaan (Bergman, dkk, 2013). Mereka cenderung
 memanfaatkan keberhasilan dari orang lain dan menyalahkan orang lain atas
 kegagalan terhadap dirinya. Mereka ingin bergaul dengan orang-orang dengan
 status sosial yang lebih tinggi.Narsistik menghabiskan banyak usaha untuk
 membuat diri mereka terlihat dan merasa positif, istimewa, sukses, dan penting.
 Walder (Iftikar & Tariq, 2014) mendeskripsikan karakteristik individu
 dengan kepribadian narsistik sebagai egoistis, arogan, merasakan diri mereka
 sendiri lebih besar daripada yang lain, terobsesi dengan diri mereka sendiri dan
 dengan memuji diri mereka sendiri, dan tidak menunjukkan empati terhadap orang
 lain. Mereka hanya berfokus pada kenikmatan fisik bukan pada kelekatan
 emosional.
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 Menurut Cooper dan Ronningstam (Durand & Barlow, 2007) Para
 psikoanalisis salah satunya Freud, istilah narsistik digunakan untuk
 mendeskripsikan orang-orang yang menunjukkan bahwa dirinya penting secara
 berlebihan dan terokupasi dengan keinginan untuk mendapatkan perhatian.
 Bergman dkk (Brittain, dkk ,2017) mengemukakan bahwa Individu dengan
 kecenderungan narsistik menginginkan kontak sosial. Dengan demikian, orang-
 orang yang sangat menghargai sifat narsisistik cenderung menggunakan
 eksibisionisme dan perilaku mencari perhatian untuk mempertahankan ego
 mereka yang meningkat. Menurut Hepper, dkk (Infikhar & Tariq, 2014) Narsistik
 memiliki citra berlebiham tentang diri mereka dan kurang menunjukkan empati
 terhadap orang lain. Hal ini dijelaskan dalam surah al a’raf ayat 31 yang berbunyi:
 بني ءادم خذوا زینتكم عند كل مسجد و كلوا وٱشربوا وال تسرفوا إنھۥ ال یحب ۞ی
 ٣١ٱلمسرفین
 “hai anak adam, pakailah pakaian mu yang indah disetiap (memasuki
 masjid), makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
 allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.
 Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam agama islam pun suatu tindakan
 yang berlebih-lebihan itu sangat tidak dianjurkan. Pada hakikatnya manusia
 merupakan makhluk multi dimensi yang berarti ada beberapa dimensi yang
 terdapat dalam dirinya. Sama halnya dengan perilaku kecenderungan narsistik
 dimana seseorang membutuhkan perhatian dari orang lain untuk mendapatkan
 pengakuan atau pujian dari orang lain. Dapat disimpulkan bahwa ayat diatas
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 menerangkan bahwa Allah melarang manusia untuk tidak berlebih-lebihan dalam
 hal berpakaian maupun berperilaku.
 Seorang individu akan mampu menjadi individu yang telah menyelesaikan
 pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat ketika ia mulai
 memasuki masa dewasa. Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan
 bertambahnya usia. Semakin dewasa seseorang, maka semakin baik kemampuan
 mengontrol diri seseorang itu (Gufron & Risnawita, 2014).
 Kematangan emosi seharusnya sudah dicapai pada periode dewasa awal.
 Semakin bertamahnya usia seseorang, maka diharapkan emosinya lebih matang
 dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya (Hurlock, 2003). Mahasiswa
 sebagai kelompok individu yang berada dalam tahap perkembangan dewasa awal
 seharusnya sudah mencapai kematangan emosi yang baik. Ketika seorang
 individu memiliki kematangan emosi dan kontrol diri yang tinggi, maka
 kecenderungan untuk melakukan narsistik akan rendah.
 Berdasarkan dari hasil wawancana yang dilakukan pada tanggal 06 april
 2018 terhadap beberapa narasumber maka didapatkan kesimpulan bahwa ada
 beberapa mahasiswa yang cenderung masuk kedalam kriteria narsistik seperti,
 kurangnya rasa empati terhadap orang lain, kurang berbaur dengan lain, memiliki
 sikap angkuh, asyik dengan fantasinya, kurang menghargai orang lain, adanya
 kesenjangan antara satu kelompok dengan kelompok lain. Hal ini diungkapkan
 oleh salah satu mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
 Lampung, serta beberapa narasumber yang menempuh pendidikan di UIN Raden
 Intan Lampung.
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 Akibatnya seseorang yang mengalami kecenderungan narsistik ia akan
 mengalami kegelisahan. Hal ini dikarenakan mereka terlalu sibuk dengan
 menghabiskan banyak usaha untuk membuat diri mereka terlihat positif, istimewa,
 sukses, dan penting agar orang lain dapat memujinya dan beranggapan bahwa
 mereka sempurna dan tak ingin tersaingi oleh orang lain. Menurut Paulhus &
 Williams (Brittain, 2017) narsistik merupakan salah satu sifat anti sosial, hal ini
 mengacu pada perilaku mepromosikan diri dengan kesombongan, keinginan untuk
 mempertahankan dan menegaskan keyakinan ini melalui hubungan interpersonal.
 Individu dengan kepribadian narsistik juga dapat berdampak buruk ketika
 menjadi seorang pemimpin. Hal ini dikarnakan seorang pemimpin yang narsistik
 akan cenderung eksploitatif, kurangnya kemampuan untuk menerima kritik,
 arogansi, dan kepercayaan yang tinggi dari kepribadian narsistik dapat
 menimbulkan masalah dimana pemimpin narsistik menganggap bahwa
 pengikutnya tidak memiliki kontribusi apapun dalam organisasi (Hudson, 2012).
 Mahasiswa yang masuk dalam tahap perkembangan dewasa awal
 seharusnya sudah matang emosinya dan mampu untuk mengontrol dirinya dalam
 melakukan suatu tindakan. Sehingga ketika menjadi seorang pemimpin ia mampu
 untuk menyalurkan aspirasi dari pengikutnya, mampu untuk menerima kritikan
 dari orang lain dan dapat menjadi teladan bagi pengikutnya.
 Emosi didefinisikan sebagai suatu keadaan yang dtimbulkan oleh situasi
 tertentu, dan cenderung mengarah terhadap sesuatu yang disertai ekspresi
 (Walgito, 2010). Ketika seorang individu telah mencapai kematangan emosi,
 diharapkan dapat mengendalikan emosinya dan individu berpikir secara
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 matang, melihat persoalan secara obyektif. Menjadi matang berarti adanya usaha
 peningkatan dan perbaikan terhadap individu yang dianggap telah memenuhi
 persyaratan untuk disebut matang masih akan berkembang, sehingga pada tiap-
 tiap saat individu memiliki taraf kematangan yang berbeda antara waktu yang lalu
 dengan waktu yang akan datang.
 Hurlock (2003) menyatakan bahwa kematangan emosi adalah adalah
 kemampuan individu untuk menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum
 bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya
 seperti anak-anak atau orang yang tidak matang, sehingga akan menimbulkan
 reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-ubah dari satu emosi atau
 suasana hati ke emosi atau suasana hati yang lain. Individu dikatakan telah
 mencapai kematangan emosi apabila mampu mengontrol dan mengendalikan
 emosinya sesuai dengan taraf perkembangan emosinya.
 Individu yang matang emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu
 mengekspresikan emosinya dengan tepat sesuai dengan keadaan yang
 dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi karena dapat menerima beragam
 orang dan situasi yang memberikan reaksi secara tepat sesuai dengan tuntutan
 yang dihadapi (Hurlock, 2003).Seseorang yang matang emosinya cenderung
 mampu untuk mengontrol dirinya dalam berperilaku. Mengontrol emosi dapat
 memungkinkan seseorang untuk berpikir atau berperilaku menjadi lebih terarah,
 dapat menyalurkan dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya secara benar dan
 tidak menyimpang dari norma-norma yang berlaku didalam lingkungnnya.
 Setiap individu memiliki kontrol diri yang berbeda.Ada individu yang
 memiliki kontrol diri tinggi dan ada pula yang memiliki kontrol diri
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 rendah.Individu dengan kontrol diri yang tinggi mampu untuk mengubah suatu
 kejadian dalam mengarahkan dan mengatur perilaku yang membawa pada
 konsekuensi yang positif. Sedangkan individu yang kontrol dirinya rendah ia
 belum mampu untuk mengontrol perilakunya secara baik, ia akan mudah
 meluapkan secara berlebihan. Goldfried dan merbaum (Gufron & Risnawita, 2014
 ) mengartikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun,
 membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
 individu ke arah yang positif.
 Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan dan didukung
 oleh beberapa teori yang ada, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini
 adalah (1) Apakah ada Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Kematangan Emosi
 Dengan Kecenderungan Narsistik Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
 Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung, (2) apakah ada hubungan antara kontrol
 diri dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
 islam (FEBI ) UIN Raden Intan Lampung, (3) apakah ada hubungan antara
 kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa fakultas
 ekonomi dan bisnis islam (FEBI ) UIN Raden Intan Lampung.
 B. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas dapat
 dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut :
 1. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan kematangan emosi
 dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa fakultas ekonomi dan
 bisnis islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung.
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 2. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan
 narsistik pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) UIN
 Raden Intan Lampung.
 3. Untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan
 kecenderungan narsistik pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam
 (FEBI) UIN Raden Intan Lampung.
 C. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan pada ilmu
 psikologi, khususnya psikologi abnormal, dan psikologi perkembangan
 mengenai kontrol diri dan kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik.
 2. Manfaat Praktis
 a) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan evaluasi
 diri guna memberikan gambaran mengenai kecenderungan narsistik yang
 mereka lakukan sehingga dapat membantu mereka dalam meningkatkan
 kontrol diri dan kematangan emosinya.
 b) Bagi perguruan tinggi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
 pertimbangan dalam regulasi kebijakan terhadap kecenderungan narsistik
 pada mahasiswa.
 c) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 informasi dan gambaran kepada publik mengenai kecenderungan narsistik
 maupun kontrol diri dan kematangan emosi pada mahasiswa, dan hasil
 penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan guna
 mengembangkan penelitian selanjutnya.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Kecenderungan Narsistik
 1. Pengertian Kecenderungan Narsistik
 Kecenderungan merupakan kesiapan reaktif yang tertuju pada objek
 konkrit dan selalu berulang kali. Pada kecenderungan terdapat kesiapan untuk
 mereaksi dan bertindak yang didukung oleh tekanan-tekanan emosional dan minat
 yang terarah pada obyek konstan. Menentukan tingkah laku aktif terhadap
 lingkungan (Kartono, 2003).
 Supratiknya (1995) mengemukakan bahwa kepribadian narsistik adalah
 individu yang merasa dirinya penting dan haus akan perhatian dari orang lain,
 selalu menuntut perhatian dan perlakuan istimewa dari orang lain, sangat peka
 terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya (harga dirinya rapuh), bersikap
 eksploitatif, memikirkan kepentingannya sendiri,mengabaikan hak dan perasaan
 orang lain.
 Nefid (2003) menyatakan bahwa Narsistik adalah perasaan cinta terhadap
 dirinya sendiri secara berlebihan. Sigmund freud adalah orang pertama yang
 menggunakan istilah narsistik berdasarkan cerita dari mitologi yunani kuno yakni
 pemuda yang bernama Narkissos, yang kini dikenal dengan Narcissus yang jatuh
 cinta pada bayangan dirinya sendiri dan menghabiskan waktunya untuk
 mengagumi bayangan dirinya di danau. Menurut Cooper dan Ronningstam
 (Durand & Barlow, 2007) Freud menggunakan istilah narsistik untuk
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 mendeskripsikan orang-orang yang menunjukkan bahwa dirinya penting secara
 berlebihan dan terokupasi dengan keinginan untuk mendapatkan perhatian.
 Kartono (2003) mendefinisikan narsistik sebagai cinta ekstrim, paham
 yang mengharapkan diri sendiri sebagai yang paling pandai, paling hebat, paling
 berkuasa, dan paling segalanya yang menganggap dirinya yang paling penting
 tanpa memperdulikan dunia luar. Sedangkan menurut Kristanto (2012) narsistik
 merupakan cinta terhadap dirinya sendiri secara berlebihan, dicirikan secara khas
 dengan perhatian yang sangat ekstrim pada diri sendiri dan kurang atau tidak
 adanya perhatian pada orang lain.
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
 narsistik adalah suatu bentuk mekanisme pertahanan diri yang merupakan jalan
 untuk melindungi diri dan menghargai diri sendiri dengan memusatkan perhatian
 pada diri sendiri, menunjukkan perilaku yang egois dan menganggap dirinya
 adalah sosok yang penting, dan mengagumi dirinya secara berlebihan tanpa
 memperdulikan orang lain. Menurut DSM-V individu yang mengalami narsistik,
 apabila terdapat lima kriteria yang memenuhi dari Sembilan kriteria, namun jika
 hanya terdapat tiga kriteria atau kurang dari lima kriteria dari sembilan kriteria
 yang disebutkan maka orang tersebut dikatakan belum mencapai narsistik.
 2. Karakteristik Kecenderungan Narsistik
 Terdapat beberapa karakteristik kepribadian narsistik menurut The
 diagnostic and Statistical of Mental Disorder fifth Edition (DSM V, 2013) antara
 lain:
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 a. Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya penting
 b. Asyik dengan fantasinya
 c. Keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang istimewa dan unik
 d. Kebutuhan yang berlebih untuk di kagumi, di puji dan diperhatikan
 e. Memiliki perasaan bernama besar
 f. Eksploitatif secara interpersonal
 g. Kurang memiliki empati
 h. Sering iri terhadap orang lain percaya bahwa orang lain iri pada dirinya
 i. Menunjukkan perilaku atau sikap angkuh yang arogan
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik narsistik
 terdiri Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya penting, Asyik dengan fantasinya,
 Keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang istimewa dan unik,
 Kebutuhan yang berlebih untuk di kagumi, di puji dan diperhatikan, Memiliki
 perasaan bernama besar, Eksploitatif secara interpersonal, Kurang memiliki
 empati, Sering iri terhadap orang lain percaya bahwa orang lain iri pada dirinya,
 dan menunjukkan perilaku atau sikap angkuh yang arogan.
 3. Aspek-aspek Kecenderungan Narsistik
 Terdapat beberapa aspek kecenderungan narsistik menurut Raskin dan
 Terry (1988) yakni :
 a. Authority
 Individu dengan kecenderungan narsistik akan lebih terihat mendominasi
 dapat terlihat sebagai perannya yang lebih senang memimpin atau yang
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 lebih sering mengambil keputusan sendiri dibandingkan dengan orang
 lain.
 b. Self Sufficiency
 Individu ini merasa dirinya memiliki kemampuan diri yang tinggi untuk
 memenuhi kebutuhan dirinya.
 c. Superiority
 Individu dengan kecenderungan narsistik akan lebih memilik perasaan
 bahwa dirinya paling baik, hebat,dan sempurna.
 d. Exhibitionism
 Individu lebih sering memperlihatkan penampilan fisiknya agar
 mendapatkan pengakuan dari orang lain terhadap identitas dirinya.
 e. Exploitativeness
 Individu dengan kecenderungan narsistik akan menggunakan orang lain
 sebagai sarana untuk menaikkan harga dirinya.
 f. Vanity
 Individu dengan kecenderungan narsistik kurang dapat menerima masukan
 dari orang lain dirinya.
 g. Entitlement
 Individu dengan kecenderungan narsistik lebih cenderung untuk memilih
 sesuai dengan kemauan dirinya tanpa memperlihatkan lingkungan
 disekitarnya meskipun itu akan membuatnya mendapat pertentangan dari
 orang lain.
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 Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
 kecenderungan narsistik terdiri dari Authority, Self Suffieciency, Superiority,
 Exhibitionism, Exploitativenes, Vanity, dan Entitlement.
 4. Faktor yang Mempengaruhi Kecenderungan Narsistik
 Menurut Mitchell (1941) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
 narsistik yakni :
 a. Adanya kecenderungan mengharapkan perlakuan khusus
 b. Kurang bisa brempati sama orang lain
 c. Sulit memberikan kasih sayang
 d. Belum punya kontrol diri yang kuat
 e. Kurang rasional
 Sedangkan menurut lubis (2005) faktor yang mempengaruhi narsistik yaitu:
 a. Faktor Psikologis
 Faktor ini terjadi karena tingkat aspirasi yang tidak realistis atau
 kurangnya penerimaan terhadap diri sendiri.
 b. Faktor Biologis
 Secara biologis narsistik lebih banyak dialami oleh individu yang orang
 tuanya penderita neurotik. Selain itu, jenis kelamin, usia, fungsi hormonal,
 dan struktur-struktur fisik yang lain memiliki hubungan dengan narsistik.
 c. Faktor Sosiologis
 Narsistik dialami oleh seluruh individu dengan berbagai lapisan dan
 golongan terhadap perbedaan yang nyata antara kelompok budaya tertentu
 dan reaksi narsistik yang dialaminya.
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 B. Kontrol Diri
 1. Pengertian Kontrol Diri
 Chaplin (2006) mengemukakan bahwa kontrol diri (self control)
 merupakan suatu kemmpuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, serta
 kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku
 impulsif.
 Berk (Gunarsa, 2006) mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu
 kemampuan seseorang untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang
 bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.
 Calhoun dan Acocella (Gufron & Risnawita, 2014) mengatakan kontrol
 diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang
 dengan serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Sedangkan
 Goldfried dan merbaum (Gufron & Risnawita, 2014 ) mendefinisikan kontrol diri
 sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan
 mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah yang positif.
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri
 adalah kemampuan individu untuk menahan diri dari tingkah laku dan berbagai
 proses psikologis untuk mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
 individu ke arah yang positif.
 2. Aspek-aspek Kontrol Diri
 Menurut averill (Gufron & Risnawati, 2014) terdapat aspek kontrol diri yang
 meliputi :
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 a. Kontrol Perilaku (Behavior Control)
 Kontrol Perilaku adalah kesiapan tersedianya suatu respons yang dapat
 secara langsung memengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak
 menyenangkan.
 Kemampuan mengontrol prilaku terbagi menjadi dua komponen yaitu
 mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan
 memodifikasi stimulus (stimulus modifiabibility). Kemampuan mengatur
 pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang
 mengendalikan situasi atau keadaan, sedangkan kemampuan mengatur
 stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan
 suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi.
 b. Kontrol Kognitif (Cognitive Control)
 Kontrol kognitif adalah kemampuan individu dalam mengolah
 informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau
 menghubugkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai
 adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan.
 Kontrol kognitif terdapat dua komponen yaitu memperoleh informasi
 (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan informasi
 yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan,
 individu dapat mengantisipasi dengan berbagai pertimbangan, kemudian
 melakukan penilaian dapat berarti individu berusaha menilai dan
 menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memerhatikan segi
 positif secara subjektif.
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 c. Mengontrol Keputusan (Decisonal Control)
 Mengontrol keputusan adalah kemampuan seseorang untuk memilih
 hasil suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau
 disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik
 dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri
 individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kontrol
 diri terdiri dari kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan.
 ا من خاف مقام ربھۦ ونھى ٱلنفس عن ٱلھوى ٤٠وأم
 “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
 menahan diri dari keinginan hawa nafsunya”. (QS. An-Nazi’at : 40)
 Ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang dapat mengendalikan dan
 mengarahkan dorongan-dorongan yang ada didalam dirinya, dan bukan dikuasai
 dan dikendalikan oleh dorongan-dorongan itu sendiri. Seseorang yang takut akan
 kebesaran tuhannya ia akan mengontrol dirinya untuk bertindak tidak baik dan
 tidak menuruti hawa nafsunya.
 3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri
 Menurut Gufron dan Risnawati (2014) terdapat beberapa faktor yang
 mempengaruhi kontrol diri yakni:
 a. Faktor Internal
 Kontrol diri seseorang dipengaruhi oleh usia.
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 b. Faktor Eksternal
 Faktor eksternal ini meliputi lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
 terutama orang tua yang akan menentuakan bagaimana kemampuan untuk
 mengontrol diri seseorang.
 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kontrol
 diri terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
 C. Kematangan Emosi
 1. Pengertian Kematangan Emosi
 Chaplin (2006) mendefinisikan kematangan emosi sebagai kondisi atau
 keadaan dalam mencapai tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosional
 seseorang. Orang yang mempunyai perkembangan emosi matang tidak akan
 menampilkan pola-pola emosional yang hanya pantas dilakukan oleh anak-anak.
 Menurut Rai dan Khanal (2017) Kematangan Emosi Ini adalah
 kemampuan untuk menanggapi situasi secara positif dengan mengendalikan emosi
 dan berperilaku rasional.
 Kematangan emosi merupakan kemampuan untuk menerima hal-hal
 negatif dari lingkungan tanpa membalasnya dengan sikap yang negatif melainkan
 dengan kebijakan (Martin, 2003). Sedangkan Yusuf (2011) menyatakan bahwa
 kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk bersikap toleran, merasa
 nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan
 orang lain, serta mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif.
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan
 emosi adalah kemampuan seseorang untuk menanggapi situasi atau keadaan
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 secara positif dari lingkungannya untuk bersikap toleran, merasa nyaman,
 mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang lain,
 serta mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif.
 2. Karakteristik Kematangan Emosi
 Terdapat beberapa karakteristik Kematangan Emosi menurut Walgito
 (2004) yaitu:
 a. Penerimaan diri yang baik
 Dapat menerima keadaan dirinya maupun orang lain seperti apa adanya
 sesuai dengan keadaan objektifnya. Hal ini disebabkan karena seseorang
 dapat berfikir secara baik dan objektif.
 b. Tidak bersifat impulsif
 Individu akan merespon stimulus dengan cara berpikir baik, dapat
 mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus yang
 diterima.
 c. Kemampuan mengontrol emosi
 Mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya dengan baik.
 Meskipun seseorang dalam keadaan marah, tetapi kemarahan itu tidak
 ditampakkan keluar. Individu dapat mengatur kapan waktu kemarahan itu
 dapat dimanifestasikan.
 d. Dapat berpikir secara objektif dan realistis
 Individu yang matang emosinya ia akan berfikir secara objektif dan realistis
 sehingga bersifat sabar, penuh pengertian dan mempunyai toleransi yang
 baik.
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 e. Bertanggung jawab
 Apabila individu memiliki tanggung jawab yang baik ia dapat berdiri
 sendiri, tidak mudah mengalami frustasi dan dapat menghadapi masalah
 dengan penuh pengertian, Tidak melibatkan orang lain dalam kesalahan
 yang telah diperbuatnya sendiri.
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
 kematangan emosi terdiri dari penerimaan diri yang baik, tidak bersifat impulsif,
 kemampuan mengontrol emosi, dapat berpikir secara objektif dan realistis, dan
 bertanggung jawab.
 3. Aspek-aspek Kematangan Emosi
 Katkovsky dan Gorlow (Rizqi, 2011) mengelompokkan kematangan emosi
 menjadi beberapa aspek yakni :
 a. Kemandirian
 Individu mampu memutuskan apa yang dikehendaki dan bertanggung jawab
 terhadap keputusan yang diambilnya.
 b. Kemampuan menerima kenyataan
 Individu mampu menerima kenyataan bahwa dirinya tidak sama dengan
 orang lain, mempunyai kesempatan, kemampuan. Serta tingkat intelegensi
 yang berbeda dengan orang lain.
 c. Kemampuan beradaptasi
 Individu yang matang emosinya mampu beradaptasi dan mampu menerima
 beragam karakteristik orang, serta menghadapi situasi tertentu.
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 d. Kemampuan merespon dengan cepat
 Individu yang matang emosinya memiliki kepekaan untuk merespon
 terhadap kebutuhan emosi orang lain, baik itu yang diekspresikan maupun
 yang tidak diekspresikan.
 e. Merasa aman
 Individu yang memiliki tingkat kematangan emosi yang tinggi menyadari
 bahwa manusia sebagai makhluk sosial ia membutuhkan orang lain.
 f. Kemampuan berempati
 Mampu berempati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan diri
 pada posisi orang lain dan memahami apa yang mereka pikirkan atau
 rasakan.
 g. Kemampuan menguasai amarah
 Individu yang matang emosinya dapat mengetahui hal-hal yang dapat
 membuatnya marah, maka ia dapat mengendalikan perasaan marahnya.
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan aspek-aspek kematangan
 emosi terdiri dari kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan
 beradaptasi, kemampuan merespon dengan cepat, merasa aman, kemampuan
 berempati, kemampuan menguasai amarah.
 برین مع ٱلص لوة إن ٱ بر وٱلص أیھا ٱلذین ءامنوا ٱستعینوا بٱلص ١٥٣ی
 “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
 penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar’’.
 (QS.Al- Baqarah : 153)
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 Ayat diatas menenrangkan bahwa salah satu cirri manusia yang baik dalam
 pandangan islam adalah mereka yang selalu bersabar dan mampu untuk
 menetralisir tekanan emosinya sendiri, untuk menunda kepuasan yang tujuannya
 adalah untuk menjaga keseimbangan emosi bukan menemukan emosi.
 4. Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan Emosi
 Menurut Young (Rachmawati, 2013) kematangan emosi seseorang
 dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
 a. Faktor Lingkungan
 Faktor lingkungan tempat hidup termasuk didalamnya yaitu lingkungan
 keluarga dan lingkungan masyarakat. Keadaan keluarga yang tidak
 harmonis, terjadi keretakan dalam hubungan keluarga yang tidak ada
 ketentraman dalam keluarga dapat menimbulkan persepsi yang negatif
 pada diri individu. Begitu pula lingkungan sosial yang tidak memberikan
 rasa aman dan lingkungan sosial yang tidak mendukung juga akan
 menganggu kematangan emosi.
 b. Faktor Individu
 Faktor individu meliputi faktor kepribadian yang dimiliki individu. Adanya
 persepsi pada setiap individu dalam mengartikan sesuatu hal juga dapat
 menimbulkan gejolak emosi pada diri individu. Meliputi kepribadian yang
 dimiliki setiap individu.
 c. Faktor Pengalaman
 Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan
 mempengaruhi kematangan emosinya.
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 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
 mempengaruhi kematangan emosi terdiri dari faktor lingkungan, faktor individu,
 dan faktor pengalaman.
 D. Mahasiswa
 Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang dalam proses menimba
 ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu
 perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute
 dan universitas (Hartaji, 2012).
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa didefinisikan sebagai
 orang yang belajar di perguruan tinggi (Kamus Besar Bahasa Indonesia online,
 kbbi.web.id). Sedangkan menurut Menurut Siswoyo (2007), mahasiswa
 didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguuan
 tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan
 perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi,
 kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan
 bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada
 diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.
 Mahasiswa termasuk kedalam golongan tahap perkembangan dewasa
 awal, dimana karakteristik perkembangan dewasa awal adalah sebagai berikut
 (Hurlock, 2003):
 a. Masa dewasa awal sebagai masa pengaturan
 b.Masa dewasa awal usia produktif
 c. Masa dewasa awal ini sebagai masa bermasalah
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 d.Masa dewasa awal sebagai masa ketergantungan emosional
 e. Masa dewasa awal sebagai masa keterasingan social
 f. Masa dewasa awal sebagai masa komitmen
 g.Masa dewasa awal sering merupakan masa ketergantungan
 h.Masa dewasa awal sebagai masa perubabahan nilai
 i. Masa dewasa awal sebagai masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru
 j. Masa dewasa awal sebagai masa kreatif
 Berdasarkan berbagai macam karakteristik berbagai macam perkembangan
 dewasa awal, yang berhubungan langsung dengan perilaku narsistik adalah masa
 dewasa awal sebagai masa keterasingan sosial karena dengan berakhirnya
 pendidikan formal dan terjunnya seseorang kedalam pola kehidupan orang
 dewasa, yaitu karir, perkawinan dan rumah tangga, hubungannya dengan teman-
 teman kelompok sebaya masa remaja menjadi renggang, dan berbarengan dengan
 itu keterlibatan dalam kegiatan kelompok diluar rumah akan terus berkurang.
 Keterasingan diintensifkan dengan adanya semangat bersaing dan
 hasrat kuat untuk maju dalam karir. Dengan demikian, keramahtamahan
 masa remaja diganti dengan persaingan dalam masyarakat dewasa dan
 mereka juga harus mencurahkan sebagian besar tenaga mereka untuk
 pekerjaan mereka, sehingga mereka hanya dapat menyisihkan waktu sedikit
 untuk sosialisasi yang diperlukan untuk membina hubungan-hubungan yang
 akrab. Akibatnya, mereka jadi egosentris dan ini tentunya menambah
 kesepian mereka.
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 E. Hubungan Antara Kontrol Diri dan Kematangan Emosi Dengan
 Kecenderungan Narsistik
 Setiap individu mengalami kecenderungan narsistik dengan intensitas yang
 berbeda. Menurut DSM-V individu yang mengalami narsistik apabila terdapat
 lima kriteria yang memenuhi dari Sembilan kriteria, namun jika hanya terdapat
 tiga kriteria atau kurang dari lima dari Sembilan kriteria maka orang tersebut
 belum mencapai narsistik atau dapat dikatakan sebagai kecenderungan narsistik.
 Kecenderungan narsistik merupakan cinta terhadap dirinya sendiri secara
 berlebihan, dicirikan secara khas dengan perhatian yang sangat ekstrim pada diri
 sendiri dan kurang atau tidak adanya perhatian pada orang lain (Kristanto, 2012).
 Individu dengan kecenderungan narsistik menginginkan adanya kontak sosial,
 dengan demikian individu yang mengalami kecenderungan narsistik cenderung
 menggunakan eksibionisme dan berperilaku mencari perhatian unruk
 mempertahankan ego mereka yang meningkat (Bregman, dkk, 2013).
 Timbulnya kecenderungan narsistik salah satunya dipengaruhi oleh
 kontrol diri. Individu dengan kontrol diri yang baik maka ia mampu untuk
 mengarahkan, membimbing, serta membatasi dirinya dalam berperilaku (Nanik,
 H, 2014), namun apabila individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung
 memiliki impulsivitas yang lebih tinggi, egoism yang lebih tinggi, dan kurangnya
 empati terhadap orang lain (Brittain, dkk, 2017). Kontrol diri didefinisikan
 sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan
 mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah yang positif.
 Kontrol diri diperlukan guna membantu individu dalam mengatasi
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 kemampuannya yang terbatas dan mengatasi berbagai hal yang merugikan yang
 mungkin terjadi yang berasal dari luar (Gufron & Risnawita, 2014).
 Kontrol diri berkaitan erat dengan bagaimana individu mengendalikan
 emosinya serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya, pengendalian emosi berarti
 mengarahkan energi emosi ke saluran ekspresi yang bermanfaat an dapat diterima
 secara sosial. Kemampuan mengontrol diri seseorang berkembang seiring dengan
 bertambahnya usia, pada usia dewasa dianggap sudah mencapai kematangan
 emosi sehingga ia tidak mudah untuk meluapkan emosinya dihadapan orang lain,
 ia mampu untuk menjadi individu yang siap menerima kedudukan dalam
 bermasyarakat (Gufron, 2003).
 Individu dengan kontrol diri yang baik serta kematangan emosi yang baik
 akan menurunkan tingkat kecenderungan narsistiknya. Begitu pula yang terjadi
 pada mahasiswa, mahasiswa merupakan individu yang telah dianggap dewasa dan
 diharapkan sudah memiliki kontrol diri dan kematangan emosi yang baik,
 Sehingga individu yang telah mencapai kematangan emosi dapat diidentifikasikan
 sebagai individu yang dapat menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum
 bertindak, tidak lagi bereaksi seperti anak-anak (Hurlock, 2003).
 Nanik Handayani (2012) dalam penelitian sebelumnya tentang “Hubungan
 Antara Kontrol Diri Dengan Narsisme Pada Remaja Pengguna Facebook”
 menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan narsisme
 pada remaja pengguna facebook. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Laela
 Suhartanti (2012) tentang “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Narcissistic
 Personality Disorder Pada Pengguna Jejaring Instagram di SMAN 1 Seyegan”
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 terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol diri terhadap Narcissistic
 Personality Disorder Pada Pengguna Jejaring Instagram di SMAN 1 Seyegan”.
 Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni
 terdapat pada tempat penelitian, subjek, dan variabel yang digunakan. Tempat
 penelitian ini dilakukan di fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) UIN Raden
 Intan Lampung dengan subjek orang dewasa awal dan terdapat tiga variabel yakni
 satu variabel tergantung dan dua variabel bebas.
 F. Kerangka Berfikir
 Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-
 pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Begitu juga dengan
 mahasiswa dimana dengan kematangan emosi seorang mahasiswa yang sudah
 memasuki tahap dewasa awal, seharusnya sudah mampu untuk mengontrol diri
 mereka agar prilaku yang dilakukan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan
 yang mereka alami.
 Pada dewasa awal kemampuan mengontrol diri berkembang seiring
 dengan kematangan emosi. Ketika seorang individu mulai memasuki masa
 dewasa awal, ia akan mampu menjadi individu yang telah menyelesaikan
 pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat (Gufron &
 Rismarini, 2014). Semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik
 kemampuan megontrol diri seseorang.
 Kecenderungan Narsistik
 Kontrol Diri
 Kematangan Emosi
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 G. Hipotesis
 Azwar (2017) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
 sementara terhadap pernyataan penelitian, harus dinyatakan dalam bentuk kalimat
 yang isinya terdapat paling sedikitnya dua variabel untuk diuji serta haruslah diuji
 secara spesifik. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menarik beberapa
 hipotesis yaitu :
 Ha1 : Ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan kematangan
 emosi dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas
 Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung.
 Ha2 : Ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
 kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung.
 Ha3 : Ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan
 kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Islam (FEBI) UIN Raden Intan Lampung.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Identifikasi Variabel Penelitian
 Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel yang akan
 digunakan dalam penelitian dan penentuan fungsi masing-masing variabel dalam
 setiap hipotesis (Azwar, 2017). Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu
 variabel bebas dan variabel tergantung.
 Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang variasinya
 mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel lain, sedangkan
 variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
 besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain (Azwar, 2017). Berikut variabel
 yang akan digunakan dalam penelitian ini :
 1. Variabel Tergantung : Kecenderungan Narsistik
 2. Variabel bebas : X1 Kontrol Diri
 X2 Kematangan Emosi
 B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
 Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel tergantung dan
 variabel bebas. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kecenderungan
 narsistik, dan variabel bebas dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu x1
 kontrol diri dan x2 kematangan emosi. Adapun definisi operasional dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut :
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 1. Kecenderungan narsistik dioperasionalisasikan sebagai kecintaan terhadap
 diri sendiri secara berlebihan, selalu ingin diperhatikan oleh orang lain,
 menginginkan dirinya untuk di perlakuan istimewa dari orang lain, sangat
 peka terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya (harga dirinya rapuh),
 bersikap eksploitatif, memikirkan kepentingannya sendiri,mengabaikan hak
 dan perasaan orang lain. Kecenderungan narsistik diukur berdasarkan aspek
 yang dikemukakan oleh Raskin dan Terry terdiri dari Authority, Self
 Suffieciency, Superiority, Exhibitionism, Exploitativenes, Vanity, dan
 Entitlement.
 2. X1 : Kontrol diri dioperasionalisasikan sebagai kemampuan individu untuk
 menahan diri dari tingkah laku dan berbagai proses psikologis untuk
 mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah yang
 positif. Kontrol diri diukur berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh
 averill yang terdiri dari kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol
 keputusan.
 3. X2 : Kematangan emosi dioperasinalisasikan sebagai kemampuan seseorang
 untuk menanggapi situasi atau keadaan secara positif dari lingkungannya
 untuk bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri,
 perasaan mau menerima dirinya dan orang lain, serta mampu menyatakan
 emosinya secara konstruktif dan kreatif. Kematangan emosi diukur
 berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Katkovsky dan Gorlow yang
 terdiri dari kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan
 beradaptasi, kemampuan merespon dengan cepat, merasa aman, kemampuan
 berempati, kemampuan menguasai amarah.
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 C. Subjek Penelitian
 1. Populasi
 Populasi penelitian merupakan sebagai kelompok subjek yang hendak
 dikenai generalisasi hasil penelitian . Sebagai suatu populasi, kelompok subjek
 tersebut harus memiliki beberapa ciri atau karakteristik bersama yang
 membedakannya dari kelompok subjek lainnya (Azwar, 2017). Populasi dalam
 penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
 angkatan 2016 dan 2015 yang berjumlah 1.021 mahasiswa.
 2. Sampel
 Sampel merupakan sebagian atau wakil dari subjek populasi (Azwar,
 2017). Sehingga sampel yang diambil dari populasi adalah sampel yang
 representative atau benar-benar mewakili dari populasi tersebut. Sampel dalam
 penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
 semester lima dan tujuh jurusan perbankan syariah dan ekonomi syariah.
 Teknik sampling dalam penelitian ini dengan menggunakan Teknik
 cluster random sampling yakni pengambilan sampel yang dilakukan dengan
 cara randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap sebjek penelitian secara
 individual (Azwar, 2017).
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengungkap fakta mengenai
 variabel yang hendak diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
 menggunakan skala psikologi model likert. Skala likert merupakan skala yang
 berisi sejumlah pernyataan-pernyataan yang sebagiannya berupa pernyataan
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 favorable dan sebagian unfavorable (Azwar, 2017). Subjek memberikan respon
 atau jawaban dengan empat katagori, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak
 Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).
 1. Skala Narsistik
 Skala ini digunakan untuk mengungkap kecenderungan narsistik yang
 disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kecenderungan
 Narsistik yang diambil dari teori dari Raskin dan Terry terdiri dari
 Authority, Self Suffieciency, Superiority, Exhibitionism, Exploitativenes,
 Vanity, dan Entitlement. Skala kecenderungan narsistik berjumlah 45 aitem,
 yang terdiri dari 28 aitem favorable dan 17 aitem unfavorable. Setiap aitem
 memiliki empat pilihan jawaban dengan skor yang bergerak dari 4 untuk
 Sangat Setuju (SS), 3 untuk Setuju (S), 2 untuk Tidak Setuju (SS) dan 1
 untuk Sangat Tidak Sestuju (STS) dan sebaliknya untuk penilaian aitem
 unfavorable. Blue print skala kecenderungan narsistik dapat dilihat pada
 tabel dibawah ini :
 Tabel 1.
 Blue Print Skala Kecenderungan Narsistik
 No Aspek
 Aitem
 JumlahFavorable Unfavorable
 1 Authority 3, 7, 13 16, 29, 41 6
 2 Self Sufficiency 11, 19, 24, 45 9, 42 6
 3 Superiority 1, 8, 25, 38 17, 33, 43 7
 4 Exhibitionsm 4, 12, 34, 37, 40 10, 18, 30 8
 5 Exploitativeness 20, 28, 32, 35 2,23 6
 6 Vanity 21, 27, 36, 39 5, 15 6
 7 Entitlement 22, 26, 31, 44 6, 14 6
 Jumlah 28 17 45
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 2. Skala Kontrol Diri
 Skala ini digunakan untuk mengungkap kontrol diri yang disusun sendiri
 oleh peneliti berdasarkan teori averill yang mencakup aspek-aspek kontrol
 diri terdiri dari kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan.
 Skala kontrol diri ini berjumlah 45 aitem, yang terdiri dari 24 pernyataan
 favorable dan 21 pernyataan unfavorable. Setiap aitem memiliki empat
 pilihan jawaban dimana skor untuk masing-masing jawaban bergerak dari 4
 untuk Sangat Setuju (SS), 3 untuk Setuju (S), 2 untuk Tidak Setuju (SS) dan
 1 untuk Sangat Tidak Sestuju (STS) dan sebaliknya untuk penilaian aitem
 unfavorable. Blue print skala kontrol diri dapat dilihat pada tabel dibawah
 ini :
 Tabel 2.
 Blue Print Skala Kontrol Diri
 No Aspek
 Aitem
 JumlahFavorable Unfavorable
 1 Kontrol Perilaku3, 14, 24, 38
 5, 16, 22, 37
 9, 26, 29, 42
 1, 12, 34 15
 2 Kontrol Perilaku2, 17, 21, 39
 10, 19, 36, 45
 25, 30, 31
 8, 15, 40, 44 15
 3 Mengontrol Keputusan11, 20, 28, 33, 41
 7, 27, 43
 6, 13, 35
 4, 18, 23, 32 15
 Jumlah 24 21 45
 .
 3. Skala Kematangan Emosi
 Skala ini digunakan untuk mengungkap kematangan emosi yang disusun
 sendiri oleh berdasarkan berdasarkan teori dari Katkovsky dan Gorlow
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 yang mencakup aspek-aspek kematangan emosi terdiri dari kemandirian,
 kemampuan menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan
 merespon dengan cepat, merasa aman, kemampuan berempati, kemampuan
 menguasai amarah. Skala kematangan emosi ini berjumlah 45 aitem, yang
 terdiri dari 25 pernyataan favorable dan 20 pernyataan unfavorable. Blue
 print skala kematangan emosi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
 Tabel 3.
 Blue Print Skala Kematangan Emosi
 No Aspek
 Aitem
 JumlahFavorable Unfavorable
 1 Kemandirian 13, 19, 24, 37 2, 45 6
 2 Kemampuan Menerima Kenyataan 7, 15, 29 11, 32, 42 6
 3 Kemampuan Beradaptasi 1, 28, 36, 44 5, 8, 22 7
 4 Kemampuan Merespon Dengan Cepat 4, 6, 26, 33 14, 39 6
 5 Merasa Aman 12, 31, 41 9, 17, 21, 34 7
 6 Kemampuan Berempati 18, 23, 38, 40 25, 30, 43 7
 7 Kemampuan Menguasai Amarah 10, 20, 35 3, 16, 27 6
 Jumlah 25 20 45
 E. Uji Validitas dan Realibilitas
 Menurut Suryabrata (Perintalo, 2015) validitas berasal dari kata validity.
 Validitas diartikan sebagai sejauh mana sebuah alat ukur berfungsi secara cermat
 dan tepat. Validitas menunjukkan pada fungsi pengukuran suatu tes, melihat
 kecermatan ukur suatu alat ukur, dan melihat sejauh mana ketepatan alat ukur
 melakukan fungsi pengukurannya. Apabila alat ukur berfungsi sebagaimana
 mestinya dengan kata lain alat tersebut dapat menampilkan hasil sesuai dengan
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 tujuan dilakukannya pengukuran maka alat tersebut dapat dikatakan memiliki
 validita yang tinggi. Sebaliknya apabila sebuah alat tes memiliki hasil validitas
 yang rendah berarti data yang dihasilkan tidak relevan dengan tujuan
 pengukurannya (Azwar, 2017).
 Reabilitas merupakan terjemahan dari kata reability yang berasal dari kata
 rely dan ability. Sebuah pengkuran dapat dikatan reliabel apabila memiliki
 reliablitas yang tinggi. Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti
 keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, stabil dan andal,
 namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana
 hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas digunakan untuk meguji
 konsistensi individu dalam menjawab konstak yang akan diukur (Azwar, 2008).
 Sebuah alat ukur dinyatakan memiliki reliabel yang tinggi apabila
 koefisien reliabilitasnya mendekati 1,00, dimana koefisien reliabilitas dinyatakan
 dalam rentang 0 sampai 1,00 (azwar, 2017).
 F. Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
 regresi berganda untuk menguji hipotesis pertama, Kemudian menggunakan
 teknik analisis korelasi product moment untuk menguji hipotesis kedua dan
 ketiga. Analisis regresi berganda adalah teknik analisis yang melibatkan dua
 variabel atau lebih variabel bebas/predictor dan didalamnya terdapat hubungan
 yang linier dengan sifat linier atau rasio (Suseno,2012). Sedangkan analisis
 korelasi product moment merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
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 menguji hubungan dua variabel yang didalamnya terdapat hubungan linier dengan
 sifat interval atau rasio (Winarsunu, 2015). Analisis data dilakukan dengan
 menggunakan bantuan software SPSS 21.0 for windows.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
 diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
 1. Tidak ada hubungan antara kontrol diri dan kematangan emosi dengan
 kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
 (FEBI) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Hal ini ditunjukkan
 dengan hasil analisis data menggunakan korelasi berganda dimana diperoleh
 hasil nilai signifikan sebesar p=0,013.
 2. Tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan narsistik pada
 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam
 Negeri Raden Intan Lampung. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data
 menggunakan korelasi Product Moment dimana diperoleh hasil nilai signifikan
 sebesar p=0,339..
 3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan
 kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
 (FEBI) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Hal ini ditunjukkan
 dengan hasil analisis data menggunakan korelasi Product Moment dimana
 diperoleh hasil nilai signifikan sebesar p=0,076.
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 A. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan
 saran sebagai berikut :
 1. Bagi Mahasiswa
 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam
 Negeri Raden Intan Lampung diharapkan agar dapat mempertahankan kontrol
 diri dan kematangan emosinya dalam berperilaku dan mengurangi tingkat
 kecenderungan narsistiknya.
 2. Bagi Perguruan Tinggi
 Diharapkan untuk membuat suatu kebijakan atau aturan-aturan mengenai
 pendidikan karakter, dan memberikan seminar terkait pendidikan karakter guna
 meminimalisir tingkat kecenderungan narsistik pada mahasiswa.
 3. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Dapat membuat penelitian dengan topik yang serupa yakni hubungan antara
 kontrol diri dan kematangan emosi dengan kecenderungan narsistik ditempat
 lain dengan menambahkan jumlah sampel penelitian atau dengan
 menambahkan variabel lainnya berdasarkan rentang waktu yang berbeda
 supaya ruang lingkup dapat menjadi lebih luas.
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 LAMPIRAN 1
 Skala Penelitian
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
 RADEN INTAN LAMPUNG
 HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN
 KECENDERUNGAN NARSISTIK PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN
 BISNIS ISLAM (FEBI) UIN RADEN INTAN LAMPUNG
 Dengan hormat,
 Perkenalkan nama saya Rizqoh Windu Utami, mahasiswa Psikologi Islam Universitas
 Islam Negri Raden Intan Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
 menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).
 Adapun maksud dan tujuan saya adalah untuk mengajak saudari untuk berpartisipasi
 mengisi lembar kuesioner yang telah saya berikan. Keberhasilan penelitian ini bergantung
 pada kemurahan hati saudari untuk meluangkan waktunya sebagai narasumber. Penting untuk
 diingat, bahwa tidak ada jawaban yang dinilai sebagai jawaban benar atau salah. Jawaban
 yang paling tepat adalah jawaban yang paling sesuai dengan kondsi saudara/i.
 Seluruh identitas partisipan penelitian dijamin kerahasiaannya dan semata-mata hanya
 dipergunakan untuk kepentingan dalam menyelesaikan menyelesaikan studi.
 Atas bantuan dan kesediaan saudari meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner, saya
 ucapkan terima kasih.
 Hormat saya,
 Rizqoh Windu Utami
 Phone : 0853 5768 4065
 e-mail : [email protected]
 Questionnaire

Page 63
                        

77
 BAGIAN A : INFORMASI UMUMIsilah biodata dibawah ini dengan lengkap dan jujur
 1. Jenis Kelamin :2. Umur :3. Suku bangsa :4. Jurusan :5. Social media yang dimiliki :
 Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh Rizqoh Windu Utami.
 Yang Menyatakan,
 ( ....................................... )
 BAGIAN B. PETUNJUK PENGISIAN
 1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara/i dengan cara memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan.
 2. Pilihan jawaban tersebut adalah :SS = Sangat SesuaiS = SesuaiTS = Tidak sesuaiSTS = Sangat Tidak Sesuai
 3. Periksalah kembali jawaban saudara/i agar tidak ada nomor yang terlewatiContoh :
 Pernyataan SS S TS STSSaya senang menjadi pusat perhatian X
 Saya tidak yakin orang lain ingin seperti saya X
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Kecenderungan kontrol Kematangan Kecenderungan kontrol Kematangan
 Narsistik diri Emosi Narsistik diri Emosi
 1 69 89 83 45 58 94 82
 2 58 107 87 46 67 113 98
 3 66 102 76 47 59 106 92
 4 68 107 91 48 66 102 75
 5 57 100 86 49 76 118 103
 6 61 97 78 50 82 75 79
 7 68 113 80 51 61 113 88
 8 68 91 75 52 65 114 102
 9 68 98 94 53 61 97 95
 10 67 85 72 54 61 104 82
 11 66 94 84 55 72 115 106
 12 65 102 75 56 67 103 84
 13 63 91 74 57 64 102 85
 14 63 97 80 58 65 85 75
 15 68 109 88 59 63 99 78
 16 68 106 82 60 64 109 90
 17 64 99 85 61 66 103 68
 18 64 107 95 62 63 98 80
 19 66 103 79 63 65 95 74
 20 67 116 105 64 54 107 75
 21 59 99 80 65 62 121 90
 22 66 92 73 66 59 101 84
 23 55 105 70 67 62 121 90
 24 59 93 74 68 65 99 74
 25 59 87 79 69 54 110 79
 26 65 98 83 70 68 106 83
 27 68 103 91 71 67 85 81
 28 66 97 80 72 66 104 99
 29 57 90 78 73 68 98 81
 30 61 110 88 74 68 99 80
 31 65 99 91 75 57 105 90
 32 69 107 97 76 60 106 92
 33 62 99 98 77 63 97 79
 34 65 95 92 78 64 100 83
 35 64 102 85 79 68 100 76
 36 64 103 88
 37 70 94 90
 38 66 103 100
 39 59 94 72
 40 69 103 84
 41 57 109 94
 42 67 104 92
 43 62 97 78
 44 66 107 84
 Tabel 7Rekapitulasi Skor Skala Kecenderungan Narsistik, Kontrol Diri & Kematangan Emosi
 No
 Skala
 No
 Skala
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 LAMPIRAN 3UjiPrasyaratAnalisis
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 UjiValiditasdanReliabilitas
 1. UjiValiditasdanReliabilitasSkalaKecenderunganNarsistik
 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 30 100.0Excludeda 0 .0Total 30 100.0
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance N of Items
 Item Means 2.503 1.233 3.600 2.367 2.919 0.239 45
 Item-Total StatisticsScale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Cronbach's Alpha if Item Deleted
 KN_1 109.5667 101.978 .356 .796KN_2 109.7667 100.668 .520 .791KN_3 110.0667 104.892 .208 .800KN_4 109.9000 100.369 .388 .794KN_5 110.0667 105.444 .127 .803KN_6 109.8000 103.614 .248 .799KN_7 109.8000 101.062 .519 .791KN_8 109.8667 107.361 .047 .804KN_9 110.2333 115.357 -.427 .823KN_10 110.0667 107.582 .000 .808KN_11 110.4000 104.938 .186 .801KN_12 110.1333 106.257 .078 .805KN_13 110.1333 106.809 .059 .805KN_14 110.5333 104.257 .291 .798KN_15 110.0000 100.000 .418 .793KN_16 109.6667 101.954 .398 .794KN_17 109.7667 102.806 .360 .796KN_18 110.1667 108.557 -.057 .809KN_19 110.4000 100.593 .401 .794KN_20 109.8667 101.637 .385 .795KN_21 110.3000 95.252 .645 .783KN_22 109.8000 104.028 .193 .801KN_23 110.1667 99.385 .533 .789KN_24 110.1667 101.523 .499 .792KN_25 109.6333 102.723 .307 .797KN_26 111.4000 106.317 .137 .802KN_27 110.6000 104.593 .260 .799KN_28 109.4333 101.909 .439 .794KN_29 109.5333 100.051 .644 .789KN_30 109.8000 102.579 .443 .794KN_31 110.8333 103.523 .316 .797KN_32 110.0667 105.306 .147 .803KN_33 111.3000 103.941 .318 .797KN_34 109.0333 106.585 .137 .802KN_35 110.8667 107.361 .047 .804KN_36 110.5667 102.392 .420 .794KN_37 109.7667 104.047 .380 .797KN_38 110.2333 105.495 .165 .802KN_39 110.9333 102.961 .336 .796KN_40 109.8667 102.326 .397 .795KN_41 110.2000 107.545 .006 .807KN_42 109.8667 107.568 .000 .808KN_43 111.1000 105.197 .232 .800KN_44 110.3333 104.437 .283 .798KN_45 109.8667 104.464 .218 .800
 Cronbach's Alpha N of Items
 .802 45
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 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 30 100.0Excludeda 0 .0Total 30 100.0
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance N of Items
 Item Means 2.533 1.333 3.200 1.867 2.400 .235 25
 Item-Total StatisticsScale Mean if Item
 DeletedScale Variance if
 Item DeletedCorrected Item-
 Total CorrelationCronbach's Alpha if
 Item DeletedKN_1 60.2667 66.409 .321 .854KN_2 60.4667 64.671 .547 .847KN_4 60.6000 64.248 .416 .851KN_7 60.5000 65.155 .531 .847KN_14 61.2333 68.323 .242 .856KN_15 60.7000 64.355 .419 .851KN_16 60.3667 65.964 .398 .851KN_17 60.4667 66.120 .410 .851KN_19 61.1000 63.886 .474 .849KN_20 60.5667 65.840 .373 .852KN_21 61.0000 60.414 .657 .841KN_23 60.8667 63.913 .533 .847KN_24 60.8667 66.120 .451 .850KN_25 60.3333 67.264 .251 .857KN_27 61.3000 68.700 .201 .857KN_28 60.1333 66.189 .416 .851KN_29 60.2333 64.323 .660 .844KN_30 60.5000 66.328 .461 .850KN_31 61.5333 67.292 .311 .854KN_33 62.0000 67.448 .332 .853KN_36 61.2667 66.616 .393 .852KN_37 60.4667 67.568 .396 .852KN_39 61.6333 66.723 .341 .853KN_40 60.5667 66.392 .386 .852KN_44 61.0333 68.309 .250 .855
 2. UjiValiditasdanReliabilitasSkalaKontrolDiri
 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 29 96.7Excludeda 1 3.3Total 30 100.0
 a. Listwise deletion based on all2variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance N of Items
 Item Means 2.967 1.931 3.448 1.517 1.786 .145 45
 Cronbach'sAlpha N of Items
 .856 25
 Cronbach's Alpha
 N of Items
 .882 45
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 Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Cronbach's Alpha if Item Deleted
 KD1 131.4138 154.537 .594 .877KD2 130.5862 162.751 .038 .885KD3 130.3793 155.672 .456 .878KD4 131.5862 163.823 -.020 .887KD5 130.2414 160.404 .177 .883KD6 130.8966 158.667 .245 .882KD7 130.3103 157.222 .376 .880KD8 131.0690 159.352 .206 .883KD9 130.4483 166.542 -.186 .887KD10 130.5517 153.613 .647 .876KD11 130.2414 154.333 .637 .876KD12 130.6552 155.020 .359 .880KD13 131.5172 158.401 .289 .881KD14 130.4483 160.256 .261 .881KD15 130.1379 155.909 .499 .878KD16 130.9310 154.495 .536 .877KD17 130.4138 157.608 .438 .879KD18 130.5172 148.259 .607 .875KD19 130.3103 157.293 .409 .879KD20 130.3103 155.722 .467 .878KD21 130.5172 159.187 .298 .881KD22 131.1379 160.695 .169 .883KD23 130.6552 159.734 .133 .885KD24 131.1379 172.409 -.465 .893KD25 130.4828 157.187 .375 .880KD26 130.3793 154.744 .473 .878KD27 130.4483 155.256 .438 .879KD28 130.2759 154.635 .521 .877KD29 131.2069 162.241 .050 .886KD30 130.1034 154.882 .625 .877KD31 130.3448 153.163 .590 .876KD32 130.2759 149.850 .705 .874KD33 130.4483 155.542 .423 .879KD34 130.7586 150.475 .598 .875KD35 130.1379 151.195 .642 .875KD36 130.3448 156.234 .448 .879KD37 130.4483 156.042 .427 .879KD38 130.2759 156.778 .431 .879KD39 130.5517 159.113 .288 .881KD40 130.1724 154.362 .683 .876KD41 130.3448 158.591 .444 .879KD42 130.1724 160.291 .246 .882KD43 130.6207 154.601 .386 .880KD44 130.4828 155.116 .499 .878KD45 130.0690 164.209 -.032 .885
 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 30 100.0Excludeda 0 .0Total 30 100.0
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance N of Items
 Item Means 3.040 2.000 3.433 1.433 1.717 .109 34
 Cronbach's Alpha N of Items
 .901 34
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 Item-Total StatisticsScale Mean if Item
 DeletedScale Variance if
 Item DeletedCorrected Item-
 Total CorrelationCronbach's Alpha if
 Item DeletedKD1 101.2667 120.823 .616 .896KD3 100.2000 122.372 .424 .899KD7 100.1333 124.120 .319 .901KD10 100.4000 120.524 .630 .896KD11 100.0667 120.064 .689 .895KD12 100.5333 123.016 .275 .902KD13 101.3667 125.964 .190 .903KD14 100.3000 125.528 .310 .900KD15 100.0333 122.447 .446 .899KD16 100.7667 121.633 .492 .898KD17 100.2667 123.306 .477 .898KD18 100.3667 116.654 .556 .897KD19 100.1667 124.075 .365 .900KD20 100.1333 120.878 .541 .897KD21 100.3667 124.102 .380 .900KD24 100.9667 136.861 -.471 .913KD25 100.3333 123.057 .398 .899KD26 100.2333 122.254 .410 .899KD27 100.2667 121.582 .434 .899KD28 100.1333 119.844 .613 .896KD30 99.9333 120.961 .650 .896KD31 100.1667 119.316 .614 .896KD32 100.1333 116.602 .731 .893KD33 100.3000 122.493 .389 .900KD34 100.6333 118.723 .525 .897KD35 100.0333 117.275 .661 .895KD36 100.1667 121.592 .504 .898KD37 100.2667 121.306 .485 .898KD38 100.1000 121.955 .499 .898KD39 100.3667 125.137 .268 .901KD40 100.0667 120.478 .656 .896KD41 100.1667 124.006 .480 .899KD42 100.0667 126.685 .177 .902KD44 100.4000 121.766 .418 .899
 3. UjiValiditasdanReliabilitasSkalaKematanganEmosi
 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 30 100.0Excludeda 0 .0Total 30 100.0
 b. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance
 N of Items
 Item Means 2.876 2.067 4.100 2.033 1.984 .165 45
 Cronbach's Alpha N of Items
 .642 45
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 Item-Total StatisticsScale Mean if Item
 DeletedScale Variance if
 Item DeletedCorrected Item-Total
 CorrelationCronbach's Alpha if
 Item DeletedKMT1 126.2333 134.944 .339 .631KMT2 127.1333 133.775 .393 .628KMT3 127.3667 137.068 .144 .638KMT4 126.2333 133.357 .453 .626KMT5 126.7000 134.010 .385 .628KMT6 126.5667 134.116 .385 .628KMT7 126.1000 134.438 .342 .630KMT8 126.3000 132.838 .401 .626KMT9 127.3000 132.217 .384 .625KMT10 126.2667 135.926 .250 .634KMT11 126.8667 133.982 .289 .630KMT12 126.3000 143.597 -.229 .656KMT13 126.2333 133.633 .393 .627KMT14 126.8333 134.006 .362 .629KMT15 126.4000 137.076 .185 .637KMT16 127.0333 131.137 .363 .624KMT17 126.3000 133.666 .380 .628KMT18 126.4000 139.145 .063 .642KMT19 126.8000 134.510 .366 .629KMT20 126.9667 134.723 .342 .630KMT21 126.8333 140.282 -.037 .646KMT22 126.4000 134.455 .267 .631KMT23 126.4000 135.697 .282 .633KMT24 126.2667 135.306 .324 .632KMT25 126.1333 133.361 .334 .628KMT26 126.5667 138.806 .039 .643KMT27 126.5000 134.328 .331 .630KMT28 126.7333 137.306 .141 .638KMT29 126.0333 141.551 -.118 .650KMT30 126.5000 131.500 .476 .622KMT31 126.4667 140.740 -.067 .650KMT32 126.8667 140.257 -.040 .647KMT33 126.2333 133.426 .502 .626KMT34 126.3000 144.424 -.263 .658KMT35 127.1667 130.626 .465 .620KMT36 126.5000 132.810 .396 .626KMT37 126.9667 140.240 -.036 .646KMT38 126.3667 138.102 .122 .639KMT39 126.5333 132.464 .474 .624KMT40 125.3333 111.402 -.014 .823KMT41 126.0000 137.310 .186 .637KMT42 126.7333 133.513 .349 .628KMT43 127.1333 133.775 .333 .629KMT44 126.5000 133.638 .303 .629KMT45 127.2667 133.651 .370 .628
 Case Processing Summary Reliability StatisticsN %
 Cases Valid 30 100.0Excludeda 0 .0Total 30 100.0
 c. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Summary Item Statistics
 Mean Minimum Maximum RangeMaximum / Minimum Variance N of Items
 Item Means 2.829 2.133 3.333 1.200 1.562 .134 30
 Cronbach's Alpha N of Items
 .871 30
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 Item-Total StatisticsScale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Cronbach's Alpha if Item Deleted
 KMT1 81.6667 91.747 .295 .870KMT2 82.5667 88.875 .511 .865KMT4 81.6667 88.575 .576 .864KMT5 82.1333 91.016 .339 .869KMT6 82.0000 91.034 .345 .869KMT7 81.5333 89.775 .428 .867KMT8 81.7333 89.099 .431 .867KMT9 82.7333 88.340 .426 .867KMT10 81.7000 91.734 .275 .870KMT11 82.3000 90.838 .261 .871KMT13 81.6667 89.402 .456 .866KMT14 82.2667 89.444 .444 .866KMT16 82.4667 86.809 .433 .867KMT17 81.7333 90.064 .390 .868KMT19 82.2333 91.495 .314 .869KMT20 82.4000 91.628 .294 .870KMT22 81.8333 91.592 .215 .873KMT23 81.8333 91.661 .300 .870KMT24 81.7000 91.666 .313 .869KMT25 81.5667 87.702 .486 .865KMT27 81.9333 89.651 .415 .867KMT30 81.9333 86.892 .589 .862KMT33 81.6667 88.437 .659 .863KMT35 82.6000 88.110 .436 .866KMT36 81.9333 89.444 .399 .867KMT39 81.9667 88.378 .543 .864KMT42 82.1667 89.178 .412 .867KMT43 82.5667 89.978 .353 .869KMT44 81.9333 89.513 .343 .869KMT45 82.7000 88.907 .468 .866
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 Uji Normalitas
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Kecenderungan
 Narsistik Kontrol Diri
 Kematangan
 Emosi
 N 79 79 79
 Normal Parametersa Mean 64.23 101.35 84.58
 Std. Deviation 4.666 8.431 8.714
 Most Extreme Differences Absolute .121 .088 .096
 Positive .121 .074 .096
 Negative -.101 -.088 -.049
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 .778 .856
 Asymp. Sig. (2-tailed) .199 .580 .457
 a. Test distribution is Normal.
 Uji Linieritas
 Case Processing Summary
 Cases
 Included Excluded Total
 N Percent N Percent N Percent
 KecenderunganNarsistik
 * KontrolDiri79 100.0% 0 .0% 79 100.0%
 Kecenderungan
 \Narsistik *
 KematanganEmosi
 79 100.0% 0 .0% 79 100.0%
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 KecenderunganNar
 sistik * KontrolDiri
 Between
 Groups
 (Combined) 1032.089 28 36.860 2.768 .001
 Linearity 20.167 1 20.167 1.515 .224
 Deviation from
 Linearity1011.922 27 37.479 2.815 .001
 Within Groups 665.810 50 13.316
 Total 1697.899 78
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 Measures of Association
 R R Squared Eta Eta Squared
 Narsistik * KontrolDiri -.109 .012 .780 .608
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 Kecenderun
 ganNarsistik
 *
 Kematangan
 Emosi
 Between
 Groups
 (Combined) 609.032 30 20.301 .895 .621
 Linearity 68.401 1 68.401 3.015 .089
 Deviation from
 Linearity540.631 29 18.642 .822 .710
 Within Groups 1088.867 48 22.685
 Total 1697.899 78
 Measures of Association
 R R Squared Eta Eta Squared
 Narsistik * Emosi .201 .040 .599 .359
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 UjiHipotesis
 1. UjiHipotesisPertamaDescriptive Statistics
 Mean Std. Deviation N
 kecenderunganNarsistik 64.23 4.666 79
 KontrolDiri 101.35 8.431 79
 kematanganEmosi 84.58 8.714 79
 Variables Entered/Removedb
 Model Variables Entered
 Variables
 Removed Method
 1 kematanganEmosi
 ,KontrolDiria. Enter
 a. All requested variables entered.b. Dependent Variable:kecenderunganNarsistik
 Model Summary
 Model R
 R
 Square
 Adjusted
 R Square
 Std. Error of
 the Estimate
 Change Statistics
 R Square
 Change
 F
 Change df1 df2
 Sig. F
 Change
 1 .328a .108 .084 4.464 .108 4.594 2 76 .013
 a. Predictors: (Constant),kematanganEmosi, KontrolDiri
 ANOVAb
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regression 183.144 2 91.572 4.594 .013a
 Residual 1514.755 76 19.931
 Total 1697.899 78
 a. Predictors: (Constant), KematanganEmosi, KontrolDirib. Dependent Variable: KecenderunganNarsistik
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 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig.B Std. Error Beta
 1 (Constant) 64.884 6.389 10.155 .000
 KontrolDiri -.171 .071 -.310 -2.399 .019
 Emosi .198 .069 .369 2.860 .005
 a. Dependent Variable: KecenderunganNarsistik
 2. UjiHipotesisKedua
 Correlations
 Narsistik KontrolDiri
 Narsistik Pearson Correlation 1 -.109
 Sig. (2-tailed) .339
 N 79 79
 KontrolDiri Pearson Correlation -.109 1
 Sig. (2-tailed) .339
 N 79 79
 3. UjiHipotesisKetiga
 Correlations
 Narsistik Emosi
 Narsistik Pearson Correlation 1 .201
 Sig. (2-tailed) .076
 N 79 79
 Emosi Pearson Correlation .201 1
 Sig. (2-tailed) .076
 N 79 79
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